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A. Perbedaan rasio CAR Bank Rakyat Indonesia Syariah lebih baik dari Bank Negara 
Indonesia Syariah. 
Capital Adequacy Ratio atau disingkat dengan CAR merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya 
sebagai akibat dari keruguan-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Rasio 
ini berhubungan dengan pengukuran permodalan, CAR mempunyai peranan terhadap 
profitabilotas bank. Semakin besar CAR semakin besar pula kecukupan modal bank tersebut 
dan semakin tinggi pula profitabilitasnya.  
Modal merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank 
sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, disamping berpotensi 
menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya risiko. Oleh karena itu 
modal juga harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya risiko kerugian 
atas aktiva dan investasi pada aktiva, terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau 
masyarakat.  
CAR pada umumnya berfungsi sebagai alat ukur kinerja perusahaan ialah suatu istilah 
umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan dari suatu organisasi pada suatu 
periode tertentu. Pengukuran kinerja ialah penentuan secara periodik efektifitas operasional 
suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan sasaran, standart dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Srimindarti mengatakan kinerja merupakan suatu 
istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan dari suatu 
organisasi pada suatu periode dengan referensi pada sejumlah standart seperti biaya-biaya 
masa lalu atau yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau 
akuntabilitas manajemen dan semacamnya.
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CAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari keruguan-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Peningkatan peran aktiva sebagai penghasil 
keuntungan harus secara simultan dibarengi dengan pertimbangan risiko yang mungkin 
timbul guna melindungi kepentingan para pemilik dana. Jika bank tersebut sudah beroperasi 




Hasil dari penelitian ini, sesuai dengan hasil rangkaian uji statistik yang dilaksanakan 
dalam dapat diketahui bahwasanya varian data antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI 
Syariah terdapat perbedaan yang dignifikan kinerja keuangan pada variabel CAR pada Bank 
BRI Syariah dan Bank BNI Syariah. Perbedaan yang terdapat diantara kedua bank ini, 
diperkuat dengan beberapa alat uji statistik, sehingga dengan meyakinkan dapat disimpulakan 
perbedaan yang dignifikan kinerja keuangan pada variabel CAR pada Bank BRI Syariah dan 
Bank BNI Syariah. 
Sedangkan dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwasanya kinerja kinerja keuangan 
variabel CAR pada Bank BRI Syariah lebih baik dari pada kinerja di Bank BNI Syariah. Hal 
itu dibuktikan dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan pada tahun 2014-2020. Meskipun 
dari data yang diperoleh bahwa Bank BRI tidak sepenuhnya terjadi sepanjang tahun 2014-
2020, namun dari data yang diperolah bahwa Bank BRI Syariah mendominasi.  
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Modal perusahaan yang didirikan terdiri atas modal inti atau primary capital dan modal 
pelengkap atau secondary capital. Komponen pada modal inti pada prinsipnya terdiri dari 
laba setelah pajak, dengan perincian sebagai berikut: modal disetor, agio saham, cadangan 
umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba tahun berjalan, bagian kekayaan 
bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya dikonsilidasikan. Bank indonesia 
gmewajibkan setiap bank umum menyediakan modal minimun sebesar 8% dari total aktiva 




CAR merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah modal bank dengan 
sejumlah aktiva yang dimiliki. Melalui rasio ini akan diketahui kemampuan menyanggah 
aktiva bank terutama kredit yang disalurkan dengan sejumlah modal bank. Untuk lebih 
jelasnya rasio kecukupan modal CAR dirumuskan seperti berikut: 𝐶𝐴𝑅=𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑋 100% Jika hasil perbandingan antara perhitungsn rasio 
modal dan kewajiban penyediaan modal minumum sama dengan 100% atau lebih, maka 
modal bank yang bersangkutan memenuhi ketentuan CAR (kecukupan modal). Sebaliknya 
jika hasinya kurang dari 100%, modal bank tersebut tidak memenuhi ketentuan CAR.
4
  
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 
risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Sebuah bank mengalami risiko 
modal apabila tidak dapat menyediakan modal minimum sebesar 8%. Dengaan penetapan 
CAR pada tingkat tertentu dimaksud agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup 
untuk meredam kemungkinan timbulnya resiko sebagai akibat berkembang atau 
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meningkatnya ekspansi aset terutama aktiva yang dikategorikan dapat memberikan hasil dan 
sekaligus mengandung resiko.  
Capital adequacy ratio (CAR) lebih dikenal dengan rasio kecukupan modal yaitu rasio 
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 
di samping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman, dan lain-lain. Dengan kata lain, capital adequacy ratio adalah rasio kinerja untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Capital adequacy ratio merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.
5
 
Hasil dari penelitian ini, didukung oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh 
Raharjo, 2016 yang bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan Bank Mandiri dan 
Bank Syariah Mandiri periode 2008-2012.
6
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 
sebagai berikut: analisa deskriptif menunjukkan CAR, NPL, ROA, LDR, dan BOPO kedua 
bank tersebut menunjukkan memenuhi standart Bank Indonesia, dari penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya memiliki perbedaan yaitu objek penelitian yang tidak sama sedangkan 
persamaan yang dimiliki penelian ini dan penelitian sebelumnya adalah pada rasio keuangan, 
penelitian ini hanya meneliti FDR, ROA, dan CAR.  
Penelitian yang dilaksanakan oleh Arinta, 2016 dalam penelitian yang berjudul 
”Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional 
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studi kasus pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri”.
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 Berdasarkan hasil analisis 
diketahui bahwa secara keseluruhan dilihat dari kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri lebih 
baik pada rasio ROE, NIM, LDR, sedangkan Bank Mandiri lebih baik kinerja keuangan pada 
rasio CAR, ROA, dan NPL. Namun secara keseluruhan diketahui bahwa Bank Syariah 
Mandiri lebih baik kinerjanya dilihat dari rasio keuangan dibandingkan Bank Mandiri. 
Perbedaan penelitian Arinta, dengan penelitian yang sekarang adalah dari objek bank yang 
diteliti dan rasio yang digunakan tidak semua sama, dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
rasio FDR, ROA, dan CAR.  
Dari berbagai uraian tersebut, serta sesuai dengan hasil pengujian statistik yang telah 
dilaksanakan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwasanya antara Bank BRI Syariah dan 
Bank BNI Syariah memiliki pola kinerja keuangan yang berbeda. Meskipun secara mendasar 
rasio CAR yang digunakan, dipergunakan sebagai alat bantu pengukuran permodalan yang 
dimiliki oleh perusahaan.  
Kedua perusahaan yang menjadi objek penelitian memanfaatkan CAR sebagai rasio 
yang dipergunakan untuk membandingkan antara jumlah modal bank dengan sejumlah aktiva 
yang dimiliki. Melalui rasio ini akan diketahui kemampuan menyanggah aktiva bank terutama 
kredit yang disalurkan dengan sejumlah modal bank. Jika hasil perbandingan antara 
perhitungsn rasio modal dan kewajiban penyediaan modal minumum sama dengan 100% atau 
lebih, maka modal bank yang bersangkutan memenuhi ketentuan CAR (kecukupan modal). 
Sebaliknya jika hasinya kurang dari 100%, modal bank tersebut tidak memenuhi ketentuan 
CAR. 
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Dari hasil penelitian ini diketahui bahwasanya kinerja kinerja keuangan variabel CAR 
pada Bank BRI Syariah lebih baik dari pada kinerja di Bank BNI Syariah. Hal itu dibuktikan 
dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan pada tahun 2014-2020. Meskipun dari data yang 
diperoleh bahwa Bank BRI tidak sepenuhnya terjadi sepanjang tahun 2014-2020, namun dari 
data yang diperolah bahwa Bank BRI Syariah mendominasi.  
 
 
B. Perbedaan Rasio ROA Bank Rakyat Indonesia Syariah lebih baik dari Bank Negara 
Indonesia Syariah.  
Return on Asetss atau disingkat dengan ROA merupakan rasio profitabilitas yang 
menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. 
Return on Asetss (ROA) yaitu salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba 
(sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan 
aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Return on Asetss (ROA) yaitu salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan.
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ROA berkaitan erat dengan pengukuran atau alat analisis yang dipergunakan dalam 
rasio rentabilitas, merupakan alat ukur untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Rentabilitas 
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menunjukkan tidak hanya jumlah kuantitas dan tren earning tetapi juga faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketersediaan dan kualitas earning. Keberhasilan bank yang diukur dengan dua 
rasio yang memiliki bobot yang sama. Bank Indonesia menilai kondisi rentabilitas perbankan 
di indonesia didasarkan pada dua jenis indikatornya yaitu: (1) Rasio on Assets (ROA) atau 




Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang dignifikan kinerja 
keuangan pada variabel ROA pada Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah. Hasil tersebut 
didapatkan dari serangkaian uji statistik yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini. 
Sehingga dengan meyakinkan peneliti menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang dignifikan 
kinerja keuangan pada variabel ROA pada Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah. 
Sedangkan dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwasanya kinerja kinerja keuangan 
variabel ROA pada Bank BRI Syariah lebih baik dari pada kinerja di Bank BNI Syariah. Hal 
itu dibuktikan dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan pada tahun 2014-2020. Meskipun 
dari data yang diperoleh bahwa Bank BRI tidak sepenuhnya terjadi sepanjang tahun 2014-
2020, namun dari data yang diperolah bahwa Bank BRI Syariah mendominasi.  
Semakin tinggi pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih 
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin 
rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 
dihasilakn dari setiap dana yang tertanam dalam total aset.
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 Dalam penelitian ini yang 
digunakan ialah rasio rentabilitas dengan indikator rasio Rasio on Assets (ROA) yaitu 
digunakan untuk mengukur pengembalian atas total aset setelah bunga dan pajak. ROA dapat 




 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Center of Academic Publishing Service, 2015), hal. 228. 
dijadikan sebagai indikator efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 
memperoleh laba. Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini 
menunjukkan tingkat persentase yang dihasilkan.
11
  
. Return on Aset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan 
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat eisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Semakin tinggi pengembalian 
atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 
dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset 




Dalam penelitian ini yang digunakan ialah rasio rentabilitas dengan indikator rasio 
Rasio on Assets (ROA) yaitu digunakan untuk mengukur pengembalian atas total aset setelah 
bunga dan pajak. ROA dapat dijadikan sebagai indikator efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk memperoleh laba.
13
 ROA juga salah satu rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan. Rasio rentabilitas ini sekaligus menggambarkan efisiensi kinerja bank yang 
bersangkutan. Return on Assets (ROA) sangat penting, karena rasio ini mengutamakan nilai 
rentabilitas suatu bank yang diukur dengan aset produktif yang dananya sebagian besar 
berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK).  
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Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu bank maka semakin besar pula tingkat 
keutungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset.
14
 Total assets yang lazim digunakan untuk mengukur ROA sebuah bank 
adalah jumlah dari asset-asset produktif yang terdiri dari penempatan surat-surat berharga 
seperti, Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, penempatan dalam saham 
perusahaan lain, penempatan dalam Call Money atau Money Market dan penempatan dalam 
bentuk kredit (kredit komsumtif maupun produktif baik kepada perorangan maupun intuisi 
atau perusahaan).  
Alasan penggunaan ROA ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan 
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas atau rentabilitas suatu bank yang 
diukur dengan asset yang mana sebagian besar dananya berasal dari masyarakat dan nantinya 
oleh bank juga harus disalurkan kembali kepada masyarakat. Berdasarkan ketentuan Bank 
Indonesia, maka standar ROA yang baik adalah sebesar 1,5% meskipun ini bukan suatu 
keharusan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilaksanakan oleh Putri dkk, 
2015 dalam penelitiannya yang bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan 
bank konvensional dan bank syariah. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria adalah empat 
bank untuk bank konvensional (PT BRI, Tbk, PT Mandiri, Tbk, PT BTN, Tbk, PT BNI, Tbk) 
dan lima untuk bank syariah (PT Bank BNI Syariah, PT Bank BRI Syariah, PT Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank Mega Syariah).
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ini menggunakan rasio LDR, ROE, ROA, CAR, NPL, BOPO. Penelitian ini menggunakan 
Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank konvensonal dan Bank 
Syariah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio LDR, ROA, CAR, dan BOPO. 
Sedangkan pada rasio ROE dan NPL tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank 
konvensional dan bank syariah. 
Kemudian penelitian ini juuga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan 
oleh Perwira, 2015 dalam penelitiannya bertujuan menganalisis perbandingan kinerja 
keuangan Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah Konvensional.
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Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rasio 
CAR, ROE, LDR kinerja keuangan perbankan syariah dengan perbankan konvensional tidak 
terdapat perbedaan. Sedangkan dilihat dari rasio NPL, ROA, BOPO, kinerja keuangan Bank 
Syariah dengan perbankan kovensional terdapat perbedaan. Jika dilihar dari rata-rata rasio 
dapat diketahui bahwa perbankan konvensional mempunyai kinerja keuangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan kinerja keuangan perbankan syariah. Sedangkan pada rasio LDR dapat 
diketahui bahwa Bank Syariah mempunyai kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan kinerja keuangan Perbankan Konvensonal. 
Dari berbagai uraian tersebut dapat diketahui, meskipun secara umum kedua perusahaan 
menerapkan konsep syariah, serta operasional keungan yang tidak berbeda jauh. Namun 
sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kinerja keuangan 
Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah dinilai dari segi ROA perusahaan. ROA menjadi 
salah satu unsur yang digunakan dalam kegiatan penghitungan rasioprofitabilitas perusahaan.  
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Kinerja keuangan variabel CAR pada Bank BRI Syariah lebih baik dari pada kinerja di 
Bank BNI Syariah. Hal itu dibuktikan dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan pada 
tahun 2014-2020. Meskipun dari data yang diperoleh bahwa Bank BRI tidak sepenuhnya 
terjadi sepanjang tahun 2014-2020, namun dari data yang diperolah bahwa Bank BRI Syariah 
mendominasi.  
 
C. Perbedaan Rasio FDR Bank Rakyat Indonesia Syariah lebih baik dari Bank Negara 
Indonesia Syariah. 
Financing to Deposit Ratio atau disingkat dengan FDR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank 
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). 
FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah 
pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK).
17
 FDR merupakan 
bagian dari rasio likuiditas, kemudian dalam penelitian ini yang digunakan dlam pengukuran 
rasio likuiditas yang digunakan adalah Financing to Deposit Ratio (FDR).  
FDR merupakan bagian dari Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Return on Equity.
18
 
Likuiditas bank ialah kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban 
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dana jangka pendek. Likuiditas secara luas dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan biaya yang sesuai.
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Financing to Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara 
membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Semakin tinggi Financig to Deposit Ratio (FDR) maka semakin tinggi dana yang disalurkan 
ke Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka akan mendapat Return on Assets (ROA) akan 
semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif terhadap ROA. 
Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang dignifikan kinerja 
keuangan pada variabel FDR pada Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah. Sehingga 
dengan meyakinkan peneliti menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang dignifikan kinerja 
keuangan pada variabel FDR pada Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah. 
Sedangkan dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwasanya kinerja keuangan variabel 
FDR pada Bank BNI Syariah lebih baik dari pada kinerja di Bank BRI Syariah. Hal itu 
dibuktikan dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan pada tahun 2014-2020. Meskipun 
dari data yang diperoleh bahwa Bank BNI tidak sepenuhnya terjadi sepanjang tahun 2014-
2020, namun dari data yang diperolah bahwa Bank BNI Syariah mendominasi.  
Rasio Likuiditas adalah kemampuan manajemen dalam menyediakan dana yang cukup 
untuk memenuhi kewajibannya setiap saat. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Rasio likuiditas merupakan 
kemampuan suatu entitas untuk melunasi kewajiban lancar perusahaan dengan memanfaatkan 
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aktiva lancarnya. Untuk mampu mempertahankan agar perusahaan tetap dalam kondisi likuid, 
maka perusahaan harus memiliki dana lancar yang lebih besar dari utang lancarnya. Ketika 
perusahaan sedang dalam keadaan tidak sehat dapat diartikan perusahaan tersebut sedang 
dalam posisi tidak likuid.
20
  
Analisis dan penafsiran posisi keuangan jangka pendek adalah penting, baik bagi pihak 
manajemen maupun pihak diluar perusahaan seperti kreditur dan pemilik perusahaan. Bank 
komersial dan kreditur jangka pendek sangat menaruh perhatian pada tingkat keamanan bagi 
kredit-kredit jangka pendeknya, manajemen berkepentingan untuk mengetahui efisiensi 
penggunaan modal kerja, dan pemegang saham serta kreditur jangka panjang berkepentingan 
untuk mengetahui prospek pembayaran dividen dan bunga.  
Perusahaan yang likuid adalah yang dapat memenuhi seluruh kewajiban jangka 
pendeknya yang telah jatuh tempo. Bank dikatakan likui apabila: a. Mempunyai Primery 
reserves yang cukup guna memenuhi kebutuhan likuiditas b. Apabila Primary reserves yang 
dimilikinya tidak mencukupi, bank mempunyai secondary yang cukup dan dapat diubah 
menjadi alat likuid segera dengan tidak menimbulkan kerugian yang berarti. c. Bank 
mempunyai kemampuan untuk mendapatkan alat-alat likuid melalui berbagai cara antara lain 
melalui pinjaman di pasar uang.
21
 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek.
22
 Likuiditas bank ialah kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban dana jangka pendek. Likuiditas secara luas 
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dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan 
segera dan biaya yang sesuai. 
Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk Finanacinbg to Deposit Ratio (FDR) 
adalah 80 % hingga 110 %. Jika rasio FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80 %, 
maka dapat disimpulakan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan dana sebesar 
tersebut dari dana yang dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi 
(perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, maka 
dengan rasio FDR ini dari seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan, sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya 
dengan baik. Kemudian jika rasio FDR lebih dari 110%, berarti total pembiayaan yang 
diberikan bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. Maka Bank dalam kondisi ini juga 
dikatakan bahwa tidak menjalankan fungsinya dengan baik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilaksanakan oleh Fitriah dan 
Kurniasih 2016, dalam penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah (studi: BNI Syariah da BRI Syariah),”
23
 hasil analisis menggunakan Uji 
Independent Sample t-Test kinerja keuangan BNI Syariah dan BRI Syariah pada tahun 2011 
sampai dengan tahun 2015 memiliki perbedaan dengan jumlah rasio CER, NPF, ROA, ROE, 
BOPO dan FDR. Kinerja keuangan BNI Syariah lebih baik dibandingakn kinerja keuangan 
BRI Syariah pada tahun 2011 sampai dengan 2015. Perbedaan penelitian sebelumnya dan 
penelitian ini adalah rasio yang digunakan tidak semua sama yaitu hanya menggunakan rasio 
FDR, ROA dan CAR. 
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Kemudian penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri yang 
dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui kinerja keuagan Bank syariah dan Bank 
konvensional untuk masing-masing rasio keuangan pada tahun 2009-2011.
24
 Rasio keuangan 
yang digunakn pada penelitian ini, terdiri dari CAR, ROA, ROE, NIM, LDR dan NPL. Hasil 
penelitian meneurut uji statistik Independent sample t-test menyimpulkan bahwa hasil rata-
rata rasio CAR, NIM, LDR, Bank Syariah lebih baik dibandingkan Bank Konvensional 
sedangkan untuk rata-rata rasio ROA, ROE, NPL Bank konvensional menunjukkan lebih baik 
daripada Bank Syariah. Sedangkan dilihat dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
perbedaan yang signifikan pada rasio CAR, ROA, ROE, LDR, pada rasio NIM dan NPL tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Dari berbagai uraian tersebut dapat diketahui bahwasanya adanya perbedaan kinerja 
keuangan yang dinilai dari segi FDR perusahaan yaitu antara Bank BRI Syariah dan Bank 
BNI Syariah. FDR merupakan bagian dari rasio likuiditas, kemudian dalam penelitian ini 
yang digunakan dalam pengukuran rasio likuiditas. Rasio yang digunakan untuk mengukur 
likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan 
cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga 
(DPK). 
Hasil penelitian dalam variabel FDR ini berbeda dari dua variabel lainnya yaitu CAR 
dan ROA yang menunjukkan bahwa kinerja keungan Bank BRI Syariah dari rasio keuangan 
CAR dan ROA lebih baik. Namun pada kinerja keuangan variabel FDR pada Bank BNI 
Syariah lebih baik dari pada kinerja di Bank BRI Syariah. Hal itu dibuktikan dari hasil 
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analisis deskriptif kinerja keuangan pada tahun 2014-2020. Meskipun dari data yang 
diperoleh bahwa Bank BNI tidak sepenuhnya terjadi sepanjang tahun 2014-2020, namun dari 
data yang diperolah bahwa Bank BNI Syariah lebih baik.  
 
